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Lampiran 1 

Jadwal Kegiatan Penelitian Pengaruh Relaksasi Otot Progresif terhadap Tingkat Kelelahan pada Anak HIV/AIDS  
di Yayasan Akar Cinta Kasih 

No. Kegiatan 

Waktu Kegiatan (dalam Minggu) 

Februari Maret April Mei Juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penyusunan proposal penelitian                                         

2 Seminar proposal penelitian                                         

3 Revisi proposal                                         

4 Pengurusan izin penelitian                                         

5 Pengumpulan data                                         

6 Pengolahan data                                         

7 Analisis data                                         

8 Penyusunan laporan skripsi                                         

9 Sidang skripsi                                         

10 Revisi laporan skripsi                                         

11 Pengumpulan laporan skripsi                                         

Keterangan: warna hitam merupakan proses penelitian 
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Lampiran 2 

Realisasi Biaya Penelitian Pengaruh Relaksasi Otot Progresif terhadap 

Tingkat Kelelahan pada Anak HIV/AIDS di  
Yayasan Akar Cinta Kasih 

No. Keterangan Biaya 

1 Tahap Persiapan 

Penyusunan proposal dan penggandaan proposal Rp. 200.000 

Seminar proposal Rp. 200.000 

Perbaikan proposal Rp. 100.000 

Kuota internet Rp. 100.000 

Pengurusan ethical clearance Rp. 100.000 

2 Tahap Pelaksanaan 

Print kuesioner dan informed consent Rp. 100.000 

ATK Rp. 25.000 

Transportasi dan Akomodasi untuk peneliti Rp. 150.000 

Bingkisan untuk responden Rp. 360.000 

Uang kompensasi untuk responden Rp. 450.000 

Pengolahan data dan analisis data Rp. 100.000 

3 Tahap Akhir 

Penyusunan skripsi dan penggandaan skripsi Rp. 500.000 

Seminar skripsi Rp. 200.000 

Perbaikan skripsi Rp. 100.000 

Kuota internet Rp. 100.000 

Biaya tak terduga lainnya Rp. 150.000 

Total Keseluruhan Rp. 2.935.000 
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Lampiran 3 

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

Kepada  

Yth. Calon Responden  

Di-  

 Tempat 

Dengan hormat,  

 Saya Mahasiswa Sarjana Terapan Jurusan Keperawatan Politeknik Kesehatan 

Denpasar semester VIII bermaksud melakukan penelitian tentang <Pengaruh 

Relaksasi Otot Progresif terhadap Tingkat Kelelahan pada Anak HIV/AIDS di 

Yayasan Akar Cinta Kasih= sebagai persyaratan untuk menyelesaikan program 

studi Sarjana Terapan Jurusan Keperawatan. Berkaitan dengan hal tersebut, saya 

mohon kesediaan adik-adik untuk menjadi responden yang merupakan sumber 

informasi bagi penelitian ini. Informasi yang adik-adik berikan akan dijaga 

kerahasiaannya.  

 Demikian permohonan ini saya sampaikan dan atas partisipasinya saya 

ucapkan terima kasih. 

 

          Denpasar,                 2025 

 

          Ni Ketut Dyah Okpiani 

          NIM. P07120221066 
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Lampiran 4 

PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN  (INFORMED CONSENT) 

SEBAGAI PESERTA PENELITIAN 

 Yang terhormat Bapak/Ibu sebagai orang tua/wali /Saudara/i, saya meminta 

kesediannya untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. Keikutsertaan dari penelitian 

ini bersifat sukarela/tidak memaksa. Mohon untuk dibaca penjelasan dibawah 

dengan seksama dan disilahkan bertanya bila ada yang belum dimengerti. 

Judul Pengaruh Relaksasi Otot Progresif terhadap Tingkat 

Kelelahan pada Anak HIV/AIDS di Yayasan Akar Cinta 

Kasih 

Peneliti Utama Ni Ketut Dyah Okpiani 

Instansi  Politeknik Kesehatan Kemenkes Denpasar Jurusan 

Keperawatan 

Peneliti Lain - 

Lokasi Penelitian Yayasan Akar Cinta Kasih 

Sumber Pendanaan Swadana 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh relaksasi otot progresif 

terhadap tingkat kelelahan pada anak HIV/AIDS di Yayasan Akar Cinta Kasih. 

Peserta yang terlibat dalam penelitian ini yaitu anak-anak dengan HIV/AIDS di 

Yayasan Akar Cinta Kasih. Jumlah peserta dalam penelitian ini adalah sebanyak 30 

orang dengan syarat yaitu anak dengan diagnosis HIV/AIDS umur 9-18 tahun, anak 

dengan HIV/AIDS yang mengalami kelelahan, anak yang bersedia menjadi 
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responden dengan izin orang tua/wali, anak yang kooperatif dan anak dalam kondisi 

yang stabil. 

 Peserta penelitian yang memenuhi syarat akan diberikan latihan relaksasi otot 

progresif yang termasuk ke dalam prosedur tambahan untuk membantu mengurangi 

rasa lelah tanpa melibatkan obat-obatan. Pada awal kegiatan, peserta penelitian 

akan diberikan lembar pertanyaan/kuesioner untuk mengetahui tingkat kelelahan 

yang dialami peserta. Kemudian peserta penelitian akan diberikan perlakuan berupa 

latihan relaksasi otot progresif. Latihan ini dilakukan mengikuti panduan langkah-

langkah yang sudah sesuai aturan dan terdiri dari 15 gerakan utama. Dalam setiap 

gerakan, anak akan diminta untuk mengencangkan bagian tubuh tertentu, selama 5-

10 detik, lalu melemaskannya kembali. Latihan akan diberikan sebanyak satu kali 

per hari selama tujuh hari berturut-turut, dengan durasi sekitar 10-20 menit. Latihan 

ini akan didampingi oleh orang tua atau wali, serta diawasi langsung oleh peneliti. 

Kemudian di hari ketujuh, peserta penelitian akan kembali mengisi lembar 

pertanyaan untuk mengetahui tingkat kelelahan yang dialami peserta setelah 

diberikan latihan relaksasi otot progresif.  

 Kepesertaan dalam penelitian ini secara langsung memberikan manfaat 

kepada peserta. Latihan relaksasi otto progresif yang diberikan dapat membantu 

mengurangi rasa lelah yang dialami, membuat tidur lebih nyenyak sehingga tubuh 

terasa lebih segar, otot-otot jadi lebih rileks, mengurangi ketegangan, dan 

meningkatkan kenyamanan. Selain itu, anak dan orang tua juga bisa mendapatkan 

informasi yang bermanfaat tentang cara sederhana yang bisa digunakan untuk 

membantu mengatasi rasa lelah melalui latihan relaksasi otot progresif ini. 

Penelitian ini tidak hanya bermanfaat bagi peserta penelitian, tetapi juga bermanfaat 
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bagi peningkatan kualitas pelayanan kesehatan yaitu latihan relaksasi otot progresif 

ini ke depannya bisa digunakan sebagai bagian dari perawatan untuk membantu 

anak merasa lebih nyaman selama pengobatan.  

Latihan relaksasi otot progresif tergolong aman dan jarang menimbulkan 

bahaya/efek samping Ketidaknyamanan yang mungkin dirasakan selama tindakan 

ini adalah anak mungkin akan merasa sedikit bosan pada awalnya. Hal ini bisa 

terjadi karena latihan memerlukan sedikit fokus dan keterlibatan anak. Namun, 

latihan ini dibuat dengan cara yang santai dan menyenangkan, serta bisa 

disesuaikan dengan kenyamanan dan kebutuhan setiap anak. 

 Atas kesediaan Bapak/Ibu sebagai orang tua/wali /Saudara/i berpartisipasi 

dalam penelitian ini, maka akan diberikan imbalan berupa uang sebagai pengganti 

waktu yang diluangkan. Kompensasi lain yang akan diberikan atas partisipasi 

peserta dalam penelitian ini yaitu akan diberikan snack sehat kepada peserta 

penelitian. Peneliti akan menjaga kerahasiaan semua informasi yang diberikan oleh 

peserta. Semua data akan disimpan dengan aman dan hanya peneliti utama yang 

bisa melihatnya.  

Kepesertaan Bapak/Ibu sebagai orang tua/wali /Saudara/i pada penelitian ini 

bersifat sukarela. Bapak/Ibu sebagai orang tua/wali /Saudara/i dapat menolak untuk 

menjawab pertanyaan yang diajukan pada penelitian atau menghentikan 

kepesertaan dari penelitian kapan saja tanpa ada sanksi.  Keputusan Bapak/Ibu 

sebagai orang tua/wali /Saudara/i untuk berhenti sebagai peserta penelitian tidak 

akan mempengaruhi mutu dan akses/kelanjutan pengobatan yang akan diberikan.  

Jika setuju untuk menjadi peserta penelitian ini, Bapak/Ibu sebagai orang 

tua/wali /Saudara/i diminta untuk menandatangani formulir 8Persetujuan Setelah 
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Penjelasan (Informed Consent) Sebagai *Peserta Penelitian/ *Wali9 setelah 

Bapak/Ibu sebagai orang tua/wali /Saudara/i benar-benar memahami tentang 

penelitian ini.  Bapak/Ibu sebagai orang tua/wali /Saudara/i akan diberi Salinan 

persetujuan yang sudah ditanda tangani ini.  

Bila selama berlangsungnya penelitian terdapat perkembangan baru yang 

dapat mempengaruhi keputusan Bapak/Ibu sebagai orang tua/wali /Saudara/i untuk 

kelanjutan kepesertaan dalam penelitian, peneliti akan menyampaikan hal ini 

kepada Bapak/Ibu sebagai orang tua/wali /Saudara/i. Jika ada pertanyaan yang perlu 

disampaikan kepada peneliti, silahkan hubungi peneliti: Ni Ketut Dyah Okpiani, 

dengan no. HP 081238093605 

Tanda tangan Bapak/Ibu sebagai orang tua/wali /Saudara/i dibawah ini 

menunjukkan bahwa Bapak/Ibu sebagai orang tua/wali /Saudara/i telah membaca, 

telah memahami dan telah mendapat kesempatan untuk bertanya kepada peneliti 

tentang penelitian ini dan menyetujui untuk menjadi peserta penelitian. 

 

    Peserta/Responden Penelitian,             Wali 
 

 

             

Tanggal :      /     /        Tanggal :      /     /    

 

        Hubungan dengan  
        Peserta/Responden Penelitian: 

             

 

(Wali dibutuhkan bila calon peserta adalah anak < 14 tahun, lansia, tuna grahita, 

pasien dengan kesadaran kurang– koma) 
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       Peneliti             

 

 

       

Tanggal :      /     /     
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Tanda tangan saksi diperlukan pada formulir Consent ini hanya bila 

☐   Peserta Penelitian memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan, tetapi 

tidak dapat membaca/ tidak dapat bicara atau buta 

☐   Wali dari peserta penelitian tidak dapat membaca/ tidak dapat bicara atau buta 

☐   Komisi Etik secara spesifik mengharuskan tanda tangan saksi pada penelitian 

ini (misalnya untuk penelitian resiko tinggi dan atau prosedur penelitian 

invasive) 

Catatan:  

Saksi harus merupakan keluarga peserta penelitian, tidak boleh anggota tim 

penelitian.   

Saksi:  

Saya menyatakan bahwa informasi pada formulir penjelasan telah dijelaskan 

dengan benar dan dimengerti oleh peserta penelitian atau walinya dan persetujuan 

untuk menjadi peserta penelitian diberikan secara sukarela. 

 

 

________________________________________________   

__________________ 

Nama dan Tanda tangan saksi          Tanggal 

(Jika tidak diperlukan tanda tangan saksi, bagian tanda tangan saksi ini dibiarkan 

kosong) 

*  coret yang tidak perlu 
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Lampiran 5 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 Yang bertandatangan dibawah ini :  

 Nama  :  

 Umur  :  

 Alamat :  

 Saya sebagai nama yang tercantum diatas menyatakan bersedia menjadi 

responden dalam penelitian yang akan dilaksanakan oleh Ni Ketut Dyah Okpiani, 

mahasiswa S.Tr Keperawatan Poltekkes Kemenkes Denpasar dengan judul 

penelitian <Pengaruh Relaksasi Otot Progresif terhadap Tingkat Kelelahan pada 

Anak HIV/AIDS di Yayasan Akar Cinta Kasih=.  

 Saya telah memahami penjelasan yang diinformasikan, yang saya berikan 

hanya yang diperlukan untuk keperluan penelitian. Oleh karena itu saya secara 

sukarela dan tidak ada unsur paksan bersedia untuk memberikan informasi dan 

bersedia dilakukan pemeriksaan dengan ketentuan yang diperoleh akan dijaga 

kerahasiaannya.  

 Demikian pernyataan ini saya buat dan saya tandatangani tanpa adanya 

paksaan sama sekali.  

          Denpasar,                 2025 

     Peserta Penelitian/Wali              Peneliti 

 

          Ni Ketut Dyah Okpiani 

          NIM. P07120221066 
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Lampiran 6 

Standar Operasional Prosedur (SOP) 

Relaksasi Otot Progresif 

Pengertian  Relaksasi otot progresif adalah suatu teknik relaksasi 

dengan cara menegangkan dan meregangkan otot 

Tujuan  Untuk meredakan kelelahan serta meningkatkan 

kenyamanan, konsentrasi dan kebugaran 

Persiapan Alat dan 

Bahan 

1. Kursi dengan sandaran 

2. Bantal 

3. Jam atau pengukur waktu 

Tahap Prainteraksi 1. Mengkaji kondisi pasien 

2. Mencuci tangan 

3. Menyiapkan alat-alat yang diperlukan 

Tahap Orientasi 1. Memberi salam, tanyakan nama pasien dan 

memperkenalkan diri 

2. Menanyakan kondisi dan keluhan pasien 

3. Menjelaskan tujuan, prosedur, lama prosedur dan hal 

yang perlu dilakukan pasien 

4. Berikan kesempatan pasien bertanya sebelum kegiatan 

dilakukan 

Tahap Kerja 1. Jaga privasi pasien 

2. Lakukan kebersihan tangan 6 langkah 

3. Posisikan tubuh pasien secara nyaman yaitu berbaring 

menggunakan bantal di bawah kepala dan lutut atau 

duduk di kursi dengan kepala ditopang, hindari posisi 

berdiri 

4. Lepaskan aksesoris yang digunakan seperti kacamata, 

jam, sepatu, dll 

5. Longgarkan ikatan dasi, ikat pinggang atau hal lain 

yang sifatnya mengikat ketat 

6. Anjurkan untuk rileks dan merasakan sensasi relaksasi 
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7. Lakukan teknik relaksasi otot progresif dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Gerakan pertama bertujuan untuk melatih otot 

tangan. Caranya yaitu genggam tangan kanan dan 

kepalkan dengan kuat, lalu rasakan ketegangan 

yang timbul. Saat kepalan dilepas, nikmati 

perasaan rileks selama 10 detik. Ulangi gerakan ini 

dua kali sehingga klien bisa merasakan perbedaan 

antara ketegangan otot dan kondisi rileks. 

Lakukan langkah yang sama pada tangan kiri. 

b. Gerakan kedua bertujuan untuk melatih otot-otot 

di bagian belakang tangan. Caranya adalah dengan 

menekuk kedua lengan ke arah belakang pada 

pergelangan tangan hingga otot-otot di punggung 

tangan dan lengan bawah terasa tegang, dengan 

jari-jari mengarah ke atas. Rasakan ketegangan 

tersebut, lalu lepaskan dan nikmati perasaan rileks 

yang muncul. 

c. Gerakan ketiga bertujuan untuk melatih otot bisep, 

yaitu otot besar di bagian atas lengan. Caranya 

adalah dengan menggenggam kedua tangan 

hingga membentuk kepalan, lalu gerakkan kepalan 

tersebut ke arah pundak sehingga otot bisep terasa 

tegang.  

d. Gerakan keempat bertujuan untuk melatih otot-

otot bahu. Caranya, angkat kedua bahu setinggi 

mungkin seolah-olah ingin menyentuh telinga. 

Fokus utama pada gerakan ini adalah merasakan 

kontras ketegangan yang terjadi di area bahu, 

punggung atas, dan leher. 

e. Gerakan kelima dan keenam bertujuan untuk 

merilekskan otot-otot wajah, seperti otot dahi, 
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mata, rahang, dan mulut. Caranya, kerutkan dahi 

dan alis hingga otot terasa tegang dan kulit tampak 

berkerut, kemudian tutup mata dengan kuat untuk 

merasakan ketegangan di sekitar mata dan otot-

otot yang mengatur pergerakannya. 

f.  Gerakan ketujuh bertujuan untuk mengurangi 

ketegangan pada otot rahang. Caranya, rapatkan 

rahang dengan menekan gigi-gigi hingga terasa 

ketegangan di area otot rahang. 

g. Gerakan kedelapan bertujuan untuk merilekskan 

otot-otot di sekitar mulut. Gerakan ini dilakukan 

dengan cara, moncongkan bibir sekuat-kuatnya 

hingga terasa ketegangan di area sekitar mulut. 

h. Gerakan kesembilan bertujuan untuk merelaksasi 

otot leher, baik di bagian depan maupun belakang. 

Caranya, tekan kepala ke sandaran kursi hingga 

merasakan ketegangan di bagian belakang leher 

dan punggung atas. 

i.  Gerakan kesepuluh bertujuan untuk melatih otot 

leher bagian depan. Caranya, condongkan kepala 

ke depan, kemudian rapatkan dagu ke dada hingga 

merasakan ketegangan di area leher bagian depan. 

j.  Gerakan kesebelas bertujuan untuk melatih otot 

punggung. Caranya, angkat tubuh dari sandaran 

kursi, lengkungkan punggung, dan dorong dada ke 

depan. Tahan ketegangan selama 10 detik, lalu 

rileks dan kemudian kembali bersandar di kursi 

sambil membiarkan otot-otot melemas. 

k. Gerakan kedua belas bertujuan untuk merilekskan 

otot dada. Caranya, tarik napas dalam-dalam 

hingga paru-paru terisi penuh dengan udara. Tahan 

sejenak sambil merasakan ketegangan di area dada 
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yang meluas ke perut. Ulangi gerakan ini untuk 

merasakan perbedaan antara kondisi tegang dan 

rileks. 

l.  Gerakan ketiga belas bertujuan untuk melatih otot 

perut. Caranya, tarik perut ke dalam dengan kuat, 

lalu tahan hingga terasa kencang dan tegang. 

Setelah 10 detik, lepaskan secara perlahan. Ulangi 

gerakan ini sekali lagi. 

m. Gerakan keempat belas dan kelima belas bertujuan 

untuk melatih otot-otot kaki, termasuk paha dan 

betis. Caranya, luruskan kedua kaki hingga otot 

paha terasa tegang. Kemudian, kunci lutut 

sehingga ketegangan berpindah ke otot betis. 

Tahan posisi ini selama 10 detik, lalu lepaskan. 

Ulangi gerakan ini dua kali pada masing-masing 

kaki. 

Tahap Terminasi 1. Evaluasi hasil kegiatan 

2. Berikan umpan balik positif 

3. Kontrak pertemuan selanjutnya 

4. Membereskan peralatan 

Dokumentasi Catat hasil kegiatan  

Sumber PPNI, 2021 

Setyoadi and Kushariyadi, (2011) 
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Lampiran 7 

Kisi-Kisi Kuisioner Penelitian 

Variabel Materi Pertanyaan Nomor Soal Jumlah Soal 

Tingkat 

Kelelahan 

Kelelahan umum 1-6 6 

Kelelahan tidur/istirahat 7-12 6 

Kelelahan kognitif 13-18 6 
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Lampiran 8 

KUESIONER 

PEDIATRIC QUALITY OF LIFE INVENTORY MULTIDIMENSIONAL 

FATIGUE SCALE (PEDSQL-MFS) VERSI BAHASA INDONESIA 

 

Kode Responden : 

Tanggal Penelitian : 

 

Petunjuk pengisian : 

1. Jawablah pertanyaan di bawah ini sesuai dengan kondisi/pendapat anda! 

2. Isilah tanda (√) pada kolom yang tersedia dengan cara memilih jawaban 

sesuai dengan pilihan anda. 

3. Semua pertanyaan harus dijawab. 

4. Apabila ada pertanyaan yang kurang dimengerti, dapat ditanyakan kepada 

peneliti. 

 

Identitas Responden     Identitas Orang Tua/Wali 

Nama   :     Nama  : 

Umur    :     No Telp. : 

Jenis Kelamin : 

No. Pertanyaan Tidak 
Pernah 

Jarang Kadang-
Kadang 

Sering Selalu 

1 Apakah kamu pernah 

merasa lelah 

     

2 Apakah kamu pernah 

merasa lemah secara 

fisik (tidak kuat) 

     

3 Apakah kamu pernah 

merasa terlalu lelah 

untuk melakukan hal-hal 

yang disukai 
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4 Apakah kamu pernah 

merasa terlalu lelah 

untuk menghabiskan 

waktu bersama teman-

teman 

     

5 Apakah kamu pernah 

kesulitan dalam 

menyelesaikan sesuatu 

     

6 Apakah kamu pernah 

kesulitan dalam memulai 

sesuatu 

     

7 Apakah kamu pernah 

banyak tidur 

     

8 Apakah kamu pernah 

kesulitan tidur sepanjang 

malam 

     

9 Apakah kamu pernah 

merasa lelah saat bangun 

di pagi hari 

     

10 Apakah kamu pernah 

banyak istirahat 

     

11 Apakah kamu pernah 

tidur siang berlebihan 

     

12 Apakah kamu pernah 

menghabiskan banyak 

waktu di tempat tidur 

     

13 Apakah kamu pernah 

kesulitan menjaga 

perhatian pada suatu hal 

     

14 Apakah kamu pernah 

kesulitan mengingat apa 

yang orang katakana 
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15 Apakah kamu pernah 

kesulitan mengingat apa 

yang baru saja didengar 

     

16 Apakah kamu pernah 

kesulitan berpikir cepat 

     

17 Apakah kamu pernah 

kesulitan mengingat apa 

yang baru saja dipikirkan 

     

18 Apakah kamu pernah 

kesulitan mengingat 

lebih dari satu hal 

dalam satu waktu 
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Lampiran 9 

Hasil Uji Normalitas Data 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Skor Pre Test .122 30 .200* .927 30 .042 

Skor Post Test .236 30 .000 .916 30 .021 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 10 

Hasil Analisis Data 

Pengaruh Relaksasi Otot Progresif Terhadap Tingkat Kelelahan Pada Anak 
HIV/AIDS di Yayasan Akar Cinta Kasih 

A. Analisis Univariat 
1. Umur 

Statistics 

 

Umur 

Responden Kategori Umur 

N Valid 30 30 

Missing 0 0 

Mean 14.27  

Median 14.00  

Mode 16  

Std. Deviation 2.791  

Variance 7.789  

Range 9  

Minimum 9  

Maximum 18  

Sum 428  

 

Umur Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 9 1 3.3 3.3 3.3 

10 3 10.0 10.0 13.3 

11 2 6.7 6.7 20.0 

12 3 10.0 10.0 30.0 

13 2 6.7 6.7 36.7 

14 5 16.7 16.7 53.3 

15 1 3.3 3.3 56.7 

16 6 20.0 20.0 76.7 

17 2 6.7 6.7 83.3 

18 5 16.7 16.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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Kategori Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 13-15 tahun 8 26.7 26.7 26.7 

16-18 tahun 13 43.3 43.3 70.0 

9-12 tahun 9 30.0 30.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

2. Jenis kelamin  
 

Statistics 

Jenis Kelamin Responden   

N Valid 30 

Missing 0 

 

Jenis Kelamin Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 13 43.3 43.3 43.3 

Perempuan 17 56.7 56.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

3. Tingkat kelelahan pada anak HIV/AIDS sebelum diberikan relaksasi otot 
progresif 

Statistics 

 Skor Pre Test 

Kategori Tingkat 

Kelelahan Pre 

Test 

N Valid 30 30 

Missing 0 0 

Mean 37.210  

Median 38.150  

Mode 19.4a  

Std. Deviation 16.8148  

Variance 282.737  

Range 51.3  

Minimum 12.5  

Maximum 63.8  

Sum 1116.3  

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
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Kategori Tingkat Kelelahan Pre Test 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kelelahan Berat 14 46.7 46.7 46.7 

Kelelahan Sedang 16 53.3 53.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

4. Tingkat kelelahan pada anak HIV/AIDS setelah diberikan relaksasi otot 
progresif 

 

Statistics 

 Skor Post Test 

Kategori Tingkat 

Kelelahan Post 

Test 

N Valid 30 30 

Missing 0 0 

Mean 54.533  

Median 59.000  

Mode 69.4  

Std. Deviation 17.5017  

Variance 306.310  

Range 61.0  

Minimum 16.7  

Maximum 77.7  

Sum 1636.0  

 

 

Kategori Tingkat Kelelahan Post Test 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kelelahan Berat 6 20.0 20.0 20.0 

Kelelahan Ringan 13 43.3 43.3 63.3 

Kelelahan Sedang 11 36.7 36.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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B. Analisis Bivariat  
 
Wilcoxon Signed Ranks Test 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Skor Post Test - Skor Pre 

Test 

Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 30b 15.50 465.00 

Ties 0c   

Total 30   

a. Skor Post Test < Skor Pre Test 

b. Skor Post Test > Skor Pre Test 

c. Skor Post Test = Skor Pre Test 
 

Test Statisticsa 

 

Skor Post Test - 

Skor Pre Test 

Z -4.786b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Umur Responden 30 9 18 14.27 2.791 

Skor Pre Test 30 12.5 63.8 37.210 16.8148 

Skor Post Test 30 16.7 77.7 54.533 17.5017 

Valid N (listwise) 30     
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Lampiran 11 

Surat Permohonan Studi Pendahuluan 
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Lampiran 12 

Surat Permohonan Ijin Penelitian 
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Lampiran 13 

Surat Keterangan Penelitian (Kabupaten Badung) 
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Lampiran 14 

Persetujuan Etik/Ethical Approval 
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Lampiran 15 

Blanko Bukti Penyelesaian Administrasi 
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Lampiran 16 

Blanko Bimbingan 
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Lampiran 17 

Hasil Turnitin 
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Lampiran 18 

Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

    

   

   



118 

 

    

   

   

  

 

 

 

 

 



119 

 

Lampiran 19 

Surat Pernyataan Persetujuan Publikasi Repository 

 


